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ABSTRAK

Wasir merupakan salah satu gangguan anorektal yang paling umum dari semua gangguan
klinis gastrointestinal. Jumlah penderita wasir di Indonesia mencapai 12.5 juta orang dan
diprediksi akan meningkat menjadi 21,3 juta pada tahun 2030. Tingginya prevalensi wasir
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kehamilan, konstipasi, usia, dan jenis pekerjaan.
Nyeri dan rasa tidak nyaman pada dubur, gatal, perdarahan, dan pembengkakan yang
dirasakan di area perianal merupakan gejala utama wasir. Gejala-gejala tersebut dapat diatasi
oleh senyawa yang memiliki aktivitas antiinflamasi. Graprophyllum pictum, Plectranthus
scutellarioides, Curcuma longa, Hedyotis corymbosa dan Nigella sativa memiliki
kemampuansebagai antiinflamasi vang potensial dalam mengatasi wasir. Tujuan dari
penulisan ini adalah untuk mengetahui efektivitas tanaman obat diatas berdasarkan kajian
etnomedisin, fitokimia dan farmakologinya. Metode yang digunakan vaitu Systematic
Literature Review. Pencarian literatur yang komprehensif dilakukan menggunakan beberapa
database seperti PubMed, Scopus, Google Scholar dan sumber lainnya. Berdasarkan studi
referensi, ketiga tanaman tersebut memiliki khasiat yang sama sebagai antiinflamasi yang
diharapkan dapat efektif untuk mengatasi inflamasi pada kasus wasir. Dengan adanya
kombinasi dari ketiga tanaman tersebut akan meningkatkan efektivitasnya dalam mengatasi
wasir.

Kata kunci : wasir, etnomedisin, fitokimia, farmakologi. antiinflamasi

ABSTRACT

Hemorrhoids is one of the most common anorectal disorders of all clinical gastrointestinal
disorders. The number of hemorrhoid sufferers in Indonesia reaches 12.5 million people and
EBdicted io be increased to 21.3 million in 2030. The high prevalence of hemorrhoids is
influenced by several factors such as pregnancy, constipationfige and type of work. Pain
and discomfort in the rectum, itching, bleeding and swelling in the perianal area are the
main symptoms of hemorrhoids. These symptoms can be overcome by compounds that have
anti-inflammatory activity. Graptophyllum pictum, Plectranthus scutellarioides, Curcuma
longa, Hedyotis coryffipsa and Nigella sativa have potential anti-inflammatory properties
to treat hemorrhoids. The purpose of this paper is to determine the effectiveness of the above
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medicinal plants based on ethnomedicine, phytochemical and pharmacology studies. The
EB8thod of the study is using Systematic Literature Review. Literature comprehensive search
on several databases such as PubMed, Scopus, Google Scholar and other sources. Based on
reference studies, the plants have the same anti-inflammatory properties which are expected
to be effective in overcoming inflammation in hemorrhoids. In the combination of these
plants, it will increase its effectiveness in overcoming hemorrhoids.

Keywords: hemorrhoid, ethnomedicine, phytochemistry, pharmacology, anti-inflammation

PENDAHULUAN

Wasir merupakan suatu kondisi pelebaran dan peradangan pembuluh darah pada
daerah anus yang berasal dari hemorrhoidal plexus. Keluhan utama wasir adalah keluarnya
darah, adanya benjolan di dubur, gatal, nyeri, ketidaknyamanan di dubur, pembengkakan
pada dubur dan adanya massa yang dirasakan di zona perianal (Kaidar-Person er al., 2007;
Kemenkes, 2011; Rakinffand Poola, 2014). Penyebab dan etiologi penyakit ini tidak
sepenuhnya jelas. Faktor-faktor seperti kebiasaan buang air besar yang tidak teratur dan diet
rendah serat serta genetika dapat menyebabkan pasien mengalami hal ini (Lorenzo-Rivero,
2009). Adanya perdarahan dari segmen gastrointestinal bagian bawah menjadfkemungkinan
besar alasan etiologi utama dari kejadian wasir (Longo et al., 2012). Terdapat dua jenis wasir
yaitu wasir internal yang terjadi di rektum bagian bawah dan wasir eksternal yang
berkembang di bawah kulit disekitar anus. Nyeri pada wasir biasanya berasal dari wasir
eksternal yang mengalami thrombosis, dapat muncul sebagai pembengkakan perianal yang
rasa sakitnya bisa tiba-tiba dan parah. Biasanya disertai adanya benjolan disekitar anus yang
nantinya timbul rasa gatal dan iritasi. Sedangkan wasir internal biasanya tidak menimbulkan
rasa sakit meskipun darah segar mengalir bersama feses saat buang air besar. Akan tetapi,
wasir internal juga dapat meluas ke luar anus yang bisa menjadi wasir eksternal (Anonim,
2021).

Kondisi ini telah menjadi masalah pervasive yang dilaporkan selama ratusan{@hun.
Berdasarkan laporan tahunan World Health Organization (WHO), kejadian wasir ini terjadi
di semua negara dengan persentase 54%. Di Indonesia, data yang diperoleh dari rumah sakit
di 33 provinsi menyebutkan bahwa 335 pasien menderita wasir, baik eksternal maupun
internal (Arikunto, 2011). Faktor yang berkontribusi dalam peningkatan insiden terjadinya
wasir simptomatik, termasuk kondisi yang meningkatkan tekanan intra-abdominal seperti
kehamilan dan mengejan (Sun and Migaly, 2016).

Perawatan klasik untuk wasir derajat [ dan II adalah dengan mengurangi gejala,
termasuk meningkatkan asupan air, menerapkan diet tinggi serat, penggunaan obat yang
mengembalikan tonik pembuluh darah (phlebotonik) dan menerapkan terapi topikal seperti
steroid dan anastesi, sedangkan untuk wasir derajat III dan IV termasuk dalam intervensi
non-bedah dan bedah (Han er al., 2005). Pengobatan tradisional untuk wasir telah menjadi
suatu sumber daya berharga untuk mengembangkan obat baru (Jesuthasan and Uluwaduge,
2017; Zarshenas et al., 2012). Graptophyllumpictum atau yang sering disebut dengan daun
ungu mampu memberikan efek antioksidan dan antiinflamasi pada wasir dengan dosis
ekstrak 100mg/kgBB (Azhar er al., 2020). Plectranthus scutellarioides atau daun Iler biasa
digunakan untuk menghambat iritasi melalui kandungan minyak atsirinya (Padmavathy and
Shanthi, 2013). Curcuma longa atau kunyit memiliki konstituen utama yaitu curcumin yang
memiliki efek antiinflamasi kuat (Aggarwal et al., 2006). Hedvotis corymbosa atau rumput
mutiara mengandung ursolic acid yang dapat mengatasi inflamasi pada wasir (Ludefia et al.,
2021). Nigella sativa atau jintan hitam dengan kandungan fixed oil sebagai antinosiseptif
kuat pada wasir (Ali er al., 2000).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Systematic Literature Review,
di mana tinjauan ini diambil dari berbagai artikel jurnal yang di eksplorasi dari NCBI,
PubMeb, ScienceDirect, Wiley, Taylor Francis, Elsevier, ResearchGate, SAGE, Hindawi
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yang membahas tentang efek antihemorrhoid dari tanaman Ungu (Graptophyllum pictum),
Daun ller (Plectranthus scutellarioides), Kunyit (Curcuma longa), Rumput Mutiara
(Hedyotis corymbesa), dan Jintan Hitam (Nigella sativa). Kata kunci pencari yang digunakan
adalah erhnomedicine of Graprophyllum pictum, Plectranthus scutellarioides, Curcuma
longa, Hedyotis corymbosa, Nigella sativa; hemorrhoid; active compound of Graptophyllum
pictum, Plectranthus scutellarioides, Curcuma longa, Hedyotis corymbosa dan Nigella
sativa. Pencarian jurnal ilmiah mengenai penelitian tanaman obat yang dibahas dalam artikel
review ini tanpa batas tahun sampai tahun 2022. Kriteria inklusi pada artikel ini yaitu artikel
penelitian terbitan sampai 2022, artikel penelitian internasional, penelitian secara
etnomedisinal dan fitokimia. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah artikel penelitian yang
publikasinya bukan NCBI, PubMeb, ScienceDirect, Wiley, Taylor Francis, Elsevier,
ResearchGate, SAGE, Hindawi dan artikel penelitian yang tidak terindeks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi Wasir

Secara umum pada Gambar 1, wasir diklasifikasikan menjadi wasir eksternal,
internal dan campuran (Lohsiriwat, 2019). Wasir eksternal terletak di bawah garis dentata
dan berkembang dari jaringan di bawah epitel anus yang ditutupi oleh epitel skuamosa
(anoderm) (Lord ef al., 2018). Anoderm merupakan jaringan yang kaya dengan innervasi
syaraf, sehingga perdarahan pada v#ir eksternal dapat menyebabkan nyeri yang signifikan
(Lohsiriwat, 2019). Wasir internal merupakan kondisi di mana pembuluh darah vena yang
berada di atas atau sebelah proksimal dari garis dentata ditutupi oleh mukosa (Lohsiriwat,
2019), sedangkan wasir eksternal adalah kombinasi dari wasir internal dan eksternal. Adapun
detail klasifikasi wasir internal dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel L.

Wasir internal

Wasir ekstemal

Gambar 2. Klasifikasi Wasir Internal (Lohsiriwat, 2019)
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Tabel I. Klasifikasi Wasir Internal (Ravindranath and Rahul, 2018)

Derajat Kondisi Fisik

I Pada kondisi ini, bantalan anus berdarah tetapi tidak menonjol keluar anus.
Terdapat perdarahan pada jaringan diatas anus setelah buang air besar,
biasanya tidak disertai nyeri. Pada pemeriksaan anoskopi terlihat adanya
benjolan wasir yang menonjol dibagian dalam.

11 Pada kondisi ini, benjolan wasir keluar melalui anus dan bisa masuk dengan
sendirinya setelah buang air besar. Dapat terjadi perdarahan atau tanpa
perdarahan setelah buang air besar.

111 Pada kondisi ini, bantalan anus keluar hingga melewati anus saat mengejan dan
membutuhkan bantuan jari untuk mendorong masuk (reposisi manual). Dapat
terjadi perdarahan atau tanpa perdarahan setelah buang air besar.

v Pada kondisi ini, bantalan anus keluar hingga melewati anus dan tidak dapat
masuk kembali, baik dengan bantuan jari maupun tidak. Sehingga pada kondisi
ini, perlu adanya tindakan pembedahan. Terjadi perdarahan setelah buang air
besar.

Terapi Wasir Non-Operasi

Penatalaksanaan wasir dengan perubahan gaya hidup dan pola makan
direkomendasikan oleh beberapa pedoman nasional dan internasional. Perubahan ini
meliputi asupan cairan yang cukup, olahraga teratur, meningkatkan kebersihan anus,
menghindari mengejan saat buang air besar, dan bila perlu mengintegrasikannya dengan
perawatan VBB sesuai dengan keparahan wasir (De Marco and Tiso, 2021). Hal ini
dikarenakan dengan gaya hidup dan pola makan yang sehat akan menyebabkan aktivitas
usus yang teratur, buang air besar dengan mudah, dapat mencegah terjadinya prolapse dan
meminimalkan perdarahan (Altomare er al., 2006; Rivadeneira er al., 2011). Akan tetapi,
terapi ini hanya cukup untuk meredakan gejala di wasir derajat [ dan II. Sementara untuk
derajat III dan IV hanya sebagai jembatan terapi menuju terapi bedah yang lebih efektif
(Altomare er al., 2006; Cataldo er al., 2005).
Perubahan Pola Makan dan Gaya Hidup

Perubahan pola makan dan gaya hidup perlu dilakukan. Kecukupan cairan (1,5L-
2L /hari) dan asupan serat (30-40g/hari) diperlukan untuk mengatur kebiasaan buang air besar
yang menghasilkan feses yang lunak dan meminimalisir pengejanan saat buang air besar.
Adanya perubahan gaya hidup harus diimbangi dengan menghindari aktivitas fisik yang
berat, menerapkan posisi yang benar saat buang air besar serta membatasi konsumsi obat-
obatan sembelit, alkohol dan makanan berlemak (Lohsiriwat, 2012).

Konsumsi Serat Tambahan

Ketika implementasi pengaturan pola makan kurang mencukupi, penggunaan
suplemen koloid oral yang membentuk massa hidrofilik adalah pilihan yang tepat. Ada dua
jenis serat yang tersedia di pasaran, yaitu serat larut (seperti guar atau psyllium yang
difermentasi dalam usus besar dengan produksi akhir asam butirat yang mendukung
pertumbuhan bakteri saprofit) dan serat tidak larut (seperti dedak yang kurang dapat
difermentasi tetapi sifatnya lebih hidrofilik) (Altomare et al., 2006). Tinjauan sistematik
dengan meta-analisis oleh Pablo Alonso-Coello memberikan gambaran umum tentang
percobaan yang menilai keefektifan serat oral dalam pengobatan wasir bergejala (Pablo
Alonso-Coello et al., 2006). Serat oral seperti serat suplementasi dengan ispaghula husk,
psyllium, sterculia atau dedak yang tidak difermentasi mampu menurunkan perdarahan dan
kekambuhan wasir dengan risiko relatif (RR) 047 tetapi tidak signifikan terhadap efek
prolaps, nyeri dan gatal. Efek samping yang paling umum dialami adalah gejala
gastrointestinal seperti kembung (Alonso-Coello er al., 2005; Pablo Alonso-Coello et
al.2006). Namun terlepas dari keefektifan dan keamanannya, suplementasi serat hanya dapat
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mengontrol gejala pada wasir non-prolaps (tahap awal) dan membutuhkan waktu sekitar 6
minggu untuk memberikan peningkatan yang signifikan (Altomare et al., 2006). Selain itu,
manfaat lainnya dapat diperoleh dari penggunaan prebiotik atau probiotik yang dapat
mendorong pertumbuhan flora usus saprofit yang sebagian besar berkontribusi terhadap
berat kotoran (Altomare et al., 2006).

Terapi Phlebotonik

Pengobatan penyakit wasir secara farmakologi memiliki kemungkinan dalam
mempengaruhi komponen vaskular dengan mikrosirkulasi yang membesar dan meradang,
sehingga menjadikan wasir kembali ke kondisi normal di awal derajat. Berdasarkan
pengalaman penggunaan obat phlebotonik, obat ini telah banyak diresepkan untuk mengobati
wasir terutama di fase akut. Sebagian besar obat ini diperoleh dari ekstraksi tanaman seperti
oxerutin, diosmin, hesperidin, coumarin, rutosides dan quercetin. Sedangkan yang lainnya
merupakan senyawa sintetis seperti kalsium dobesilat. Semua obat phlebotonik merupakan
pengikat radikal hidrosilikat dan diasumsikan mampu meningkatkan tonus vena,
mikrosirkulasi, drainase limfatik dan melindungi mikrosm]asi dari mediator inflamasi (Di
Carlo et al., 2002; Lyseng-Williamson and Perry, 2003; Misra and Imlitemsu, 2005; Perera
etal., 2012).

Penggunaan obat phlebotonik terbukti meringankan gejala terutama gatal pada dubur
dan perdarahan (Perera et al., 2012). Dalam hal ini, zat aktif yang diteliti adalah fraksi
flavonoid murni yang dimikronisasi, diosmin, troxerutin-carbazochrome, calsium dobesilate,
hydroxyethylrutoside dan obat flavonoid yang berasal dari kulit kayu pinus maritime
Perancis (Perera et al., 2012). Sebuah meta-analisis membandingkan flavonoid (diosmin,
fraksi flavonoid murni mikronisasi dan rutosides) dengan plasebo pada 1514 pasien wasir.
Efek yang terjadi adalah adanya efek yang menguntungkan pada perdarahan, gatal dan
tingkat kekambuhannya dengan nilai RR sebesar 0,53 (Pablo Alonso-Coello ef al., 2006).
Kedua tinjauan diatas mendukung penggunaan obat phlebotonik pada wasir.

Obat phlebotonik yang lain adalah kalsium dobesilat. Obat ini dikenal karena
keefektivannya dalam mengatasi retinopati diabetik dan insufisiensi vena kronis yang
kemudian digunakan untuk mengurangi edema jaringan pada pasien wasir (Allain er al.,
2004; Ciapponi et al., 2004; Lohsiriwat, 2012). Akan tetapi, ada efek agranulositosis yang
dilaporkan dalam penggunaan obat tersebut (Zapater er al., 2003). Penggunaan obat
phlebotonik telah terbukti dapat membantu pasien pasca hemoroidektomi. Terdapat
penelitian yang mencatat adanya pengurangan risiko perdarahan, peningkatan manajemen
nyeri, tenesm@3gatal dan percepatan waktu penyembuhan pasca hemoroidektomi diatermik
(Ba-bai-ke-re ef al., 2011; La Torre and Nic@#, 2004). Meskipun obat phlebotonik terbukti
efektif dalam mengatasi wasir, akan tetapi obat ini belum masuk ke dalam Formularium
Nasional Indonesia.

Etnomedisin Tanaman Obat untuk Wasir

Saat ini terdapat kurang lebih 200 suku bangsa yang tersebar di 13.000 pulau di
Indonesia. Orang-orang ini beradaptasi dengan lingkungan mereka, menggunakan tanaman
untuk berbagai tujuan. Praktik penyembuhan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan
yang ada di sekitarnya telah dilakukan sejak zaman dahulu. Indonesia sendiri
mempekerjakan tidak kurang dari 30.000 jenis tumbuhan sebagai tanaman tradisional obat
(Pandiangan et al., 2019). Data etnomedisin tanaman obat untuk wasir dapat dilihat pada
Tabel 1L
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Graptophyllum pictum atau daun ungu dan umumnya dikenal sebagai Joseph's Coat,
adalah semak cemara tropis yang memiliki daun oval hingga elips, panjang hingga 6 inci,
daun berwarna hijau tua dengan berbagai bercak berwarna krem di sepanjang urat daun.
Tanaman ini berasal dari New Guinea, dan tersebar luas di India, Meksiko, Amerika Serikat,
Ghana, dan Bolivia (Singh er al., 2015). Secara tradisional, daun ungu digunakan oleh
masyarakat untuk meningkatkan kesuburan, mengatasi taffgE) pada luka dan segala macam
pembengkakan serta untuk pengobatan bisul, abses, wasir, sembelif§matik, infeksi saluran
kemih, kudis, hepatomegali dan penyakilﬁlinga (Olagbende-Dada et al., 2009; Singh et al.,
2015). Daun ungu merupakan jenis tanaman obat berkhasiat yang dinyatakan oleh
masyarakat di Desa Jambur Labu, Kecamatan Birem Bayeun, Kabupaten Aceh Timur,
Provinsi Aceh, Indonesia sebagai antihemoroid dengan nilai use value (UV) sebesar 0,13
(Elfrida et al., 2021). Use value (UV) merupakan indeks yang banyak digunakan untuk
mengukur tingkat kepentingan relatif pada tanaman yangglnemiliki khasiat (Zenderland et
al., 2019). Selain itu, daun ungu termasuk dalam daftar tanaman obat yang dimanfaatkan
untuk mengatasi perdarahan oleh masyarakat suku Serawai di Desa Tanjung Aur, Kabupaten
Bengkulu Selatan dengan cara merebus daunnya lalu meminum air rebusannya (Halhaji and
Suryadarma, 2022). Daun Wungu juga termasuk jenis tanaman obat yang digunakan oleh
masyarakat sekitar Kawasan Hutan Adat Kajang, Sulawesi Selatan untuk mengatasi luka
luar. Daun wungu yang digunakan sebagai obat luka pada tubuh bagian luar, langkah
pembuatannya adalah dengan mengambil sehelai daun, kemudian ditumbuk dan dioleskan
pada kulit yang luka atau ditempelkan pada bagian tubuh yang terluka 3hbub et al., 2019).
Daun ungu juga menjadi alternatif tanaman obat untuk wasir di Desa Wonokerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dan sebagai tanaman obat berkhasiat
antinyeri di Jambi, Sumatra (Hariyadi and Ticktin, 2012; Nahdi and Kurniawan, 2019).
Berdasarkan analisis ramuan otfggtradisional untuk wasir di Pulau Jawa, daun ungu banyak
digunakan oleh masyarakat di DKI Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa
Barat, dan Banten dengan frekuensi sitasi sebesar 19,355 dan nilai UV sebesar 0,40 (Astana
and Nisa, 2018).

Plectranthus scutellarioides atau daun Iler memiliki sifat psikoaktif dan memiliki
signifikansi magis-religius bagi Mazatec di Meksiko (Quinlan, 2010). Tanaman [er
berkontribusi untuk mengatasi luka dan nyeri di daerah Bushi, Kivu, Republik Kongo
(Chifundera, 2001). Tanaman Iler digunakan oleh orang Asli Terengganu, Malaysia untuk
mengatasi luka (Abdullah er al., 2021). Sebuah studi ethomedisin dari Bhutan menyebutkan
bahwa tanaman ller telah digunakan oleh penduduk lokal untuk mengatasi bengkak (Chetri,
2019). Studi etnomedisin lainnya juga dilakukan oleh penduduk lokal di Siwai dan Buin,
Daerah Otonom Bougenville, Papua yang menggunakan tanaman Iler sebagai antinyeri
(Waruruai et al., 2011). Tanaman Iler termasuk dalam daftar tanaman etnomedisinal yang
digunakan oleh masyarakat lokal di Desa Libas Gua dan Tina San Miguel, Surigao del Sur,
dan juga Leyte, Philippines untuk mengatasi luka (Montero and Geducos, 2021; Susaya-
Garcia er al., 2018). Selain itu, tanaman ini juga termasuk dalam tanaman yang memiliki
nilai fidelity level (FL) maksimum 100% untuk mengatasi peradangan dan luka di Filipina
(Balinado and Chan, 2017; Cortes and Pineda, 2022). Hal ini menunjukkan tanaman tersebut
disebutkan oleh informan untuk digunakan dalam mengobati peradangan. Nilai FL
maksimum 100% mencerminkan kepentingan relatif tanaman ini di masyarakat dan potensi
penyembuhan relatifnya terhadap penyakit di mana tanaman ini digunakan (Khan er al.,
2015). Ini berarti bahwa tanaman ini kemudian dapat ditargetkan untuk penyelidikan
fitokimia dan farmakologi lebih lanjut.

Curcuma longa atau kunyit merupakan keanekaragaman dan tanaman etnomedisin
di pesisir Karnataka, India yang salah satunya untuk mengatasi wasir dengan nilai UV
sebesar 0,67 (Bhandary and Chandrashekar, 2014; Bhat er al., 2012). Berdasarkan an#fiis
ramuan obat tradisional untuk wasir di Pulau Jawa., kunyit banyak digunakan oleh
masyarakat di Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan frekuensi sitasi sebesar 4,839 dan nilai
UV sebesar 0,12 (Astana and Nisa, 2018). Sebuah survey pengobatan tradisional untuk
mengatasi wasir telah dilakukan terhadap penduduk di tiga provinsi perbatasan selatan
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Thailand. Berdasarkan survei tersebut menyebutkan bahwa kunyit menjadi salah satu
tanaman yang dimanfaatkan untuk mengatasi wasir (Neamsuvan ver al., 2012). Kunyit
merupakan tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat suku Santal bukit Susunia, West
Bengal, India dengan nilai FL. seb@fir 94 dan important value (IVs) sebesar 0,6 (Rahaman
and Karmakar, 2015). Kunyit juga merupakan tanaman obat tradisional yang digunakan oleh
masyarakat bukit marginal di Distrik Bageshwar, Himalaya untuk pengobatan luka dengan
frekuensi sitasi sebesar 78 dan nilai use report (UR) sebesar 91 (Ojha er al., 2020). Kunyit
juga dimanfaatkan oleh masyarakat Paliyar, Tamil Nadu, India untuk mengobati luka
(Vikneshwaran er al., 2008).

Seluruh tanaman kering Hedyotis corymbosa atau rumput mutiara umumnya
digunakan dalam pengobatan tradisional Cina (TCM). Dalam ilmu kesehatan China, rumput
mutiara memiliki khasiat sebagai antiinflamasi (Liang er al., 2008). Rumput mutiara ini telah
digunakan untuk pengobatan penyakit wasir oleh suku Soren dari Santals distrik Rajshahi,
Bangladesh. Seluruh bagian tanaman rumput mutiara ini direndam dalam air; kemudian
direbus dalam 4 gelas air. Ketika volumenya dikurangi menjadi 2 gelas, air disaring melalui
selembar kain dan dibagi menjadi dua bagian yang sama (Rahmatullah er al., 2012).
Tanaman ini merupakan tanaman obat yang digunakan oleh empat Kavirajes di desa
Chanpur dan Andabaaz di distrik Bagerhat, Bangladesh, untuk mengatasi gangguan
pencernaan (Mollik ef al., 2010). Selain itu, tanaman ini juga digunakan secara etnomedisin
di Timur Laut India untuk menyembuhkan masalah perut, mengobati peradangan, mengobati
infeksi internal dan eksternal, menghentikan perdarahan, dan sebagai penghilang rasa sakit.
Tanaman ini digunakan sebagai obat penghilang rasa sakit, tonikum dan mengatasi
perdarahan (Mazumder et al., 2022). Kemudian di distrik Ambala, Haryana, India, tanaman
ini digunakan untuk mengatasi perdarahan (Singh er al., 2020). Universitas Pertanian
Bangladesh juga telah mencatat penggunaan tanaman rumput mutiara secara etnomedisin
untuk mengatasi peradangan dan mengaktifkan sirkulasi darah (Khatun er al., 2019).

Berfl] Nigella sativa atau jintanhitam telah digunakan dalam berbagai obat
tradisional di seluruh dunia selama berabad-abad untuk mengobati berbagai penyakit
manusia. Praktek pengobatan tradisional seperti Unani, Ayurveda, dan Peradaban Arab,
India, dan Cina telah lama menggunakan jintanhitam karena banyak manfaatnya (Sharma et
al., 2009; Srinivasan, 2018). Dalam Ayurveda, jintanhitam diketahui dapat menyeimbangkan
Vata (energi gerakan) dan Kapha (struktur dan energi pelumasan), dan meningkatkan Pitta
(metabolisme atau energi). Penggunaan terapeutik biji jintanhitam yang disebutkan dalam
sistem Unani terma@lk untuk melawan peradangan dan wasir. Ibnu Sina dikenal sebagai
Avicenna di barat, yang terkenal dengan bukunya "The Canon of Medicine," berisikan
tentang penggunaan jintanhitam. Di Babilonia, tanaman ini digunakan bagian luar untuk
mengobati bengkak dan memar, dan bagian dalam untuk mengobati permasalahan perut.
Dalam sejarah kedokteran Islam, jintanhitam adalah "keajaiban" tanaman yang diberkati.
Cendekiawan Muslim berusaha keras untuk mengeksplorasi tanaman ini yang dinyatakan
dalam “Prophetic Tradisi Kedokteran™. Aisyah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa dia
mendengar Rasulullah SAW berkata: “Dalam jintan hitam ada obat untuk setiap penyakit,
kecuali as-saam (kematian)” (Hossain er al., 2021). Jintanhitam sangat dianjurkan untuk
mengobati wasir secara tradisional obat herbal Yunani-Arab. Tanaman tersebut dilaporkan
untuk memperbaiki gejala wasir seperti nyeri, perdarahan, gatal, prolaps rektum, jumlah
bantalan wasir, dan kekambuhan atau peningkatan kecepatan penyembuhan luka.
Mekanisme aksi mereka termasuk aktivitas anti-inflamasi, anti-nosiseptif, venotonic, dan
venoprotektif (Lohsiriwat, 2012; Rahimi and Abdollahi, 2013; Sneider and Maykel, 2010).
Sebuah survei etnomedisinal dari komunitas berbahasa Tashelhit di High Atlas, Maroko,
menyebutkan bahwa jintanhitam ini telah digunakan untuk mengatasi gangguan pencernaan
dan antinyeri (Teixidor-Toneu er al., 2016). Tanaman ini juga termasuk tanaman
etnomedisinal distrik charsadda Khyber Pakhtunkhwa, Pakistan untuk mengatasi inflamasi
(Ullah er al., 2016).

Fitokimia dan F armakologi Tanaman Obat untuk Wasir
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Daun ungu ini merupakan tanaman yang telah banyak digunakan di Indonesia
sebagai pengobatan alternatif untuk berbagai macam penyakit, salah satunya wasir. Tanaman
ini memiliki potensial yang baik untuk kemudian dikembangkan sebagai terapi wasir
alternatif. Daun ungu ini mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, steroid, antioxidant,
glicoside, pectin, formic acid, saponin, phenol, sugars, coumarins, anthraguinones, dan
oxalic acid yang dapat menyembuhkan wasir derajat I-IV (Jiangseubchatveera et al., 2017;
Setiawan and Fitriani, 2021). Seluruh komponen tersebut dapat diekstraksi dengan maksimal
menggunakan etanol 70% (Ba-bai-ke-re et al., 2011). Skrining fitokimia [Ekngungkapkan
tiga flavonoid yang diidentifikasi sebagai apigenin 6-C-f-D (schaftoside), apigenin 6-C -a-
Larabinopyranosyl-8-C-B-D-glucopyranoside  (isoschaftoside)  dan  apigenin6-C-f3-
Dglucopyranosyl-8-C--L-  arabinopyranoside (neoschaftoside) (Olagbende, 1).
Penelitian Jiang er al (2015) mengidentifikasi senyawa utama dalam daun ungu yaitu phytol
(75.7%), n-nonacosane (6,5%) dan hexahydrofarnesyl acetone (2.6%) (Jiangseubchatveera
et al., 2015). Senyawa phytol melemahkan respon inflamasi dengan menghambat migrasi
neutrofil yang sebagian disebabkan oleh penurunan kadar IL-1 dan TNF-a dan stres
oksidatif (Silva et al., 2014).

Kandungan kimia tanaman Iler yang terdapat pada daun dan akar yaitu saponin,
polifenol, flavonoid dan minyak atsiri. Komponen minyak atsiri antara lain carvacrol, m@hyl
eugenol, eugenol, ethyl salicylate yang dapat menghambat iritasi. Daunnya juga
mengandung alkaloid, mineral dan sedikit lendir. Amidephrine dilaporkan sebagai bagian
dari minyak atsiri daun Iler (Padmavathy and Shanthi, 2013). Dalam penelitian Bhdmavathy
dan Shanthi (2013), ditemukan bahwa kandungan utama daun Iler antara lain amidephrine
(24.63%), indan, I-methyl- (19.33%), isopropyl alcohol (15.59%). propanamide, N-ethyl-
(14.85%), 2-furancarboxaldehyde, 5-(hydoxym ) (11,65%) dan I-propanamine, N1-methyl-
2-methoxy (6,15%), hexane (4.06%) dan benzene, 2-ethenyl-1 4dimethyl- (3,73%).

Teori Traditional Chinese Medicine (TCM) percaya bahwa kemanjuran TCM adalah
karena multi senyawa yang terdiri dari berbagai jenis konstituen kimia (Chen er al., 2017).
Untuk pengendalian mutu obat tradisional China, perlu dipilih sejumlah komponen atau
komponen utama yang efektif sebagai indikator, terutama komponen kimia yang berkaitan
dengan khasiat. Studi farmakolo@fmodern menunjukkan bahwa kunyit memiliki banyak
fungsi, seperti antiinflamasi (Oh et al., 2011; Shi et al., 2015), meredakan nyeri (Di et al.,
2014), dan antioksidan (Pyvun er al., 2014). Curcumin, demethoxy curcumin, dan
bisdemethoxycurcumin adalah komponen aktif utama dari kunyit (Chen er al., 2017).
Kurkuminoid (campuran curcumin, demethoxycurcumin, dan bisdemethoxycurcumin)
dianggap sebagai konstituen aktif utama pada kunyit dan dilaporkan memiliki beberapa
aktivitas biologis. Sejumlah bukti menunjukkan, bahwa kurkuminoid adalah agen
antiinflamasi kuat yang bekerja melalui berbagai mekanisme yaitu, penekanan aktivasi faktor
nuklir (NF)-kappa B, penghambatan siklooksigenase (COX)-2, downregulasi eksprdff)
proliferasi sel, anti-apoptosis, dan produk gen metastatic (Aggarwal ef al., 2006; Plum§gr et
al., 1999; Singh and Aggarwal, 1995). Kurkuminoid juga telah ditunjukkan untuk
memodulasi proliferasi dan respons seluler dari berbagai jenis sel imun, seperti sel T, sel B,
makrofagmautroﬁl, pembunuh alami Sel NK dan sel dendritic (Bhaumik er al., 2000;
Churchill er al., 2000; Jagetia and Aggarwal, 2007).

Rimpang kunyit memberikan senyawa aktif kurkuminoid, yang dikenal sebagai
kurkumin, terdiri dari setidaknya empat diarviheptanoid phenolic, termasuk kurkumin dan
monodesmethoxycurcumine; minyak atsiri (3-5%), mengandung sekitar 60 % turmerone
yang merupakan keton seskuiterpen, dan prinsip pahit, gula, pati, resin. Phenolic terkait
kurkumin memiliki aktivitas antioksidan, anti-inflamasi. gastroprotektif dan hepatoprotektif.
Aktivitas antioksidan kurkumin sebanding dengan antioksidan standar vitamin C dan E,
BHA dan BHT. Minyak atsiri, juga kurkumin, menunjukkan aktivitas anti-inflamasi dalam
berbagai model eksperimental yang efeknya sebanding dengan kortison dan fenilbutazon.
Digunakan secara oral, kurkumin mencegah pelepasan mediator inflamasi. Hal ini
menyebabkan habisnya ujung saraf substansi P yang merupakan neurotransmiter reseptor
rasa sakit (Khare, 2007).
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Rumput mutiara memiliki berbagai khasiat seperti antiradang, antibakteri,
melandgfkan sirkulasi darah, antikanker, dan mengatasi gangguan pencernaan (Dalimartha.
2008). Tanaman ini mengandung hentriacontane, stigmasterol, ursolic acid, oleanolic acid,
[-sitosterol, sitosterol-D-glucoside, p-coumaric acid, flavonoid glycosides, analog
coumarine, iridoid glycoside, alizarine, corrogenin, dan ikatan antragalol (Soemardji et al.,
2015).

Jintanhitam mengandung berbFl senyawa aktif seperti amino acid, piieins,
carbohydratesm essential oil, fixed oil (linoleic acid, oleic acid, dan palmitic acid), sterols
(cholesterol, campestrol, stagmasterol, a-spinasterol, fB-sitosterol), alkaloids (nigellidine,
nigellimine, nima’ne ), saponins, crude fiber, minerals (calcium, iron, sodium, potassium),
thymogquinone, p-cymene, longifolene, a-thujene, carvacrol, a-cubebene, a-pinene, limonene,
[-pinene, dan sabinene (Cheikh-Rouhou er al., 2007; Mahboubi, 2018).

Farmakologi Tanaman Obat untuk Wasir

Daun ungu sebagai antiinflamasi telah terbukti memainkan perannya melalui
intervensi di penelitian eksperimental menggunakan tikus. Bahkan menyimpulkan bahwa
kekuatan daun ungu setara dengan indometasin (P. Alonso-Coello er al., 2006; Bergan,
2005; Winata, 2011). Senyawa fenolik dan flavonoid pada tanaman ungu berkontribusi pada
aktivitas antioksidan tanaman dan bertindak sebagai agen anti-inflamasi. Flavonoid telah
terbukti digunakan untuk mengobati wasir karena dapat menekan gejala progresif dan
EfBngurangi rasa sakit, peradangan dan perdarahan (Hashempur et al., 2017). Sebuah
penelitian eksperimental pada tikus yang dibuat wasir dengan induksi 6% minyak puring
peranal. Perlakuan pengobatan secara topikal menggunakan kombinasi beberapa ekstrak
herbal dan hasil menunjukkan adanya aktivitas antiinflamasi dan antioksidan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol (Azeemuddin er al., 2014). Daun ungu memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai obaEflintiinflamasi dan phlebotonik. Penelitian
sebelumnya menggunakan ekstrak daun ungu dengan dosis 100mg/kgBB, 150mg/kgBB, dan
200mg/kgBB diujikan pada tikus wistar. Hasil menunjukkan adanya penurunan kadar TNF-a
dan IL-6 dalam darah secara signifikan pada tikus yang diberi ekstrak dosis 100mg/kgBB
(Azeemuddin er al., 2014). Penelitian tersebut dapat dijadikan acuan untuk daun ungu
sebagai agen phlebotonik dan efektif dalam mengurangi kebocoran vaskular dengan
mengukur jumlah leukosit ekstravasal serta derajat edema perianal (Hutagalung er al., 2019).

Daun Iler secara tradisional dipercaya dapat mengobati wasir dan sembelit.
Tergantung pada berbagai bagian tanaman yang memiliki potensi nilai farmakologis seperti,
antiinflamasi, antikanker, antioksidan, penyembuhan luka, dan aktivitas antibakteri
(Mustarichie ef al., 2017).

Tanaman ini secara tradisional diklaim dapat mendukung sistem imun dan menjaga
daya tahan tubuh seimbang. Klaim obat lainnya termasuk pengobatan untuk ulserasi.
pembengkakan, gigitan ular, bronkitis, tonsilitis d} hemoroid (Lajis and Ahmad, 2006).
Senyawa flavonoid dan cowmaric pada tanaman ini dapat memacu sistem imun tubuh,
mengaktifkan sirkulasi darah, menghambat metabolik inflamasi, mempunyai efek
antioksidan dan antitumor (Azenda, 2006). Ursolic acid dalam tanaman ini merupakan
senyawa antiinflamasi alami yang kuat, digunakan untuk meringankan sakit kepala. wasir,
demam, dan rematik (Ludena et al., 2021).

Penelitian telah menunjukkan bahwa biji jintanhitam dan konstituen aktif utamanya,
thymoquinone yang merupak@@ anti oksidan kuat dan agen anti-inflamasi untuk menjadi
terapi yang efektif terhadap berbagai penyakit kronis seperti penyakit saraf dan mental,
gangguan kardiovaskular, kanker, diabetes, kondisi peradangan, dan infertilitas serta
berbagai penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri, jamur, parasit, dan virus
(Saad and Said, 2011; Said ) al., 2022). Senyawa aktif utama dari ekstrak ini telah
menunjukkan efek yang kuat sebagai anti-oksidan, anti-bakteri, dan anti-inflamasi (Rahimi
and Abdollahi, 2013; Sneider and Maykel, 2010). Senyawa thymoquinone telah terbukti
menunjukkan efek sebagai antihistamin dan antiinflamasi (Mahboubi, 2018; Majdalawich
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and Fayyad, §B)5). Fixed oil pada jintanhitam memiliki sifat antinosiseptif kuat dan
analgesik (Ali er al., 2000; Al-Naggar ef al., 2003; Rushmi et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literasi, Graptophyllum pictum, Plectranthus scutellarioides,
Curcuma longa, Hedyotis corymbosa dan Nigella sativa memiliki efek sebagai antihemoroid
dengan banyaknya penelitian yang membuktikan bahwa paparan tanaman tersebut secara in
vitro dan in vivo berpengaruh sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antinyeri dan
venotonik pada wasir. Hasil penelitian yang telah ada dapat dijadikan sebagai landasan untuk
penemuan formula obat dan dikembangkan menjadi sebuah obat untuk menunjang terapi
wasir.
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Review artikel ini disupport oleh CV Naturonal Creatama Indonesia, start-up di
bidang formulasi, produksi, pemasaran, pelayanan dan pelatihan kesehatan tradisional.
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